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Abstract. This study aims to examine how supply chain integration efficiency affects the performance of micro
businesses in Cilegon. A total of 90 respondents, consisting of managers and owners of micro businesses, were
sampled for this study. Data collection was conducted by distributing questionnaires to each respondent. The data
analysis technique used was Partial Least Squares (PLS). The results showed that company performance was
positively influenced by supplier integration, internal integration, and consumer integration implemented in these
micro businesses. In other words, company performance was influenced by the supply chain integration applied
within the company. These findings underscore the importance of a coordinated supply chain integration strategy
to improve the efficiency and competitiveness of micro-enterprises, particularly in addressing the challenges
facing the small and medium-sized enterprise sector. Therefore, it is recommended that micro-enterprises in
Cilegon continue to improve supply chain integration to boost their performance and sustainability. Therefore, it
is recommended for micro-enterprises in Cilegon to continue improving the integration aspects of their supply
chains, by strengthening relationships with suppliers, improving internal coordination, and better understanding
consumer needs to boost company performance and ensure the long-term sustainability of their businesses.

Keywords: Company Performance, Consumer Integration, Internal Integration, Partial Least Squares (PLS),
Supplier Integration.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana efisiensi pada integrasi rantai pasok terhadap kinerja
perusahaan pada produk usaha mikro yang diproduksi oleh usaha mikro di Cilegon. Sebanyak 90 responden yang
merupakan pengelola dan pemilik usaha mikro menjadi sampel penelitian ini. Proses pengumpulan data dilakukan
dengan menyebar kuesioner dan menunjukkannya kepada setiap responden. Teknik analisis data yang digunakan
adalah Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dipengaruhi secara
positif oleh integrasi pemasok, integrasi internal dan integrasi konsumen yang diimplementasikan di usaha mikro
ini. Dalam artian, kinerja perusahaan dipengaruhi oleh integrasi supply chain yang diterapkan di dalam
perusahaan. Temuan ini menegaskan pentingnya strategi integrasi rantai pasok yang terkoordinasi untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan mikro, terutama dalam menghadapi tantangan yang ada di
sektor usaha kecil dan menengah. Oleh karena itu, disarankan bagi usaha mikro di Cilegon untuk terus
meningkatkan aspek integrasi dalam rantai pasok untuk mendongkrak kinerja dan keberlanjutan usaha mereka.
Oleh karena itu, disarankan bagi usaha mikro di Cilegon untuk terus meningkatkan aspek integrasi dalam rantai
pasok mereka, dengan memperkuat hubungan dengan pemasok, memperbaiki koordinasi internal, dan lebih
memahami kebutuhan konsumen untuk mendongkrak kinerja perusahaan dan menjamin keberlanjutan usaha
mereka dalam jangka panjang.

Kata kunci: Integrasi Internal, Integrasi Konsumen, Integrasi Pemasok, Kinerja Perusahaan, Partial Least Squares
(PLS).

1. LATAR BELAKANG

Integrasi rantai pasok merupakan sesuatu yang penting untuk diperhatikan, karena
integrasi rantai pasok merupakan sebuah cerminan produktivitas internal dan eksternal
perusahaan dalam beroperasi mengenai aliran barang dan jasa pada setiap kegiatan bisnis. Jika

integrasi supply chain itu meningkat maka Kinerja Perusahaan juga akan meningkat. Menurut

(Awashti & Kannan, 2016) peningkatan kinerja dilakukan untuk memperbaiki performance
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dari sebelumnya, juga peningkatkan kinerja ini sangat penting dilakukan pada bagian supply
chain salah satunya pada usaha mikro. Integrasi yang baik apabila dalam kegiatan atau dalam
rantainya menunjukan masing-masing sistem secara fungsional dan konsisten baik itu dari
hubungan pembeli-pemasok, internal perusahaan, konsumen ataupun dari pihak eksternal
lainnya. Integrasi Supplier merupakan bagian dari integrasi rantai pasok yang bisa
didefinisikan sebagai hubungan erat, jangka panjang, dan kerjasama yang dibangun antara
perusahaan dan mitra rantai pasoknya (Prajogo dan Olhager, 2012 dalam Laulita, 2019).
Manfaat dari hubungan ini bisa memudahkan perusahaan dalam mengantisipasi kebutuhan
bahan baku dengan saling berbagi informasi mengenai produk, proses produksi, jadwal dan
waktu. Selain dari itu ada integrasi internal, Integrasi Internal adalah awal untuk mencapai
tingkat integrasi eksternal. Integrasi Internal bisa menggabungkan praktik-praktik kerja dalam
pengembangan sumber daya perusahaan dan pengembangan informasi internal untuk
digunakan pada integrasi eksternal (pelanggan dan pemasok). Tujuan dari integrasi internal ini
adalah untuk mempermudah pergerakan sumber daya baik itu biaya (uang), produk dan
informasi dari masing-masing stakeholder (Pakura r et al.,, 2019). Faktor lain dalam
peningkatan kinerja perusahaan adalah dari integrasi konsumen, yang mana integrasi
konsumen adalah integrasi yang dipengaruhi oleh intensitas hubungan dan informasi yang
dibagikan antara fokus perusahaan dan konsumen akhir. Manfaat dari hubungan ini adalah bisa
menciptakan hubungan jangka panjang melalui aspek dasar yaitu kepuasan konsumen dalam
membeli produk yang dihasilkan perusahaan. Wawancara dengan pemiliki usaha mikro
makanan dan minuman terungkap adanya beberapa masalah yang dialami oleh para usaha
mikro ini. Masalah yang dialami adalah spesifikasi kualitas produk akhir yang bervariasi yang
disebabkan oleh pengiriman atau penerimaan bahan baku di bawah standar. Para pemilik usaha
mikro ini terkadang sering menerima bahan baku yang tidak sesuai dengan permintaan atau
standar, menyebabkan kualitas produk akhir menjadi cacat sehingga banyak keluhan dari
konsumen. Berikut ini merupakan data mengenai masalah ketepatan kualitas usaha mikro

makanan dan minuman di Kota Cilegon:

1060 | EKONOMIKA45 — VOLUME. 13 NOMOR. 2 JUNI 2026



E-ISSN : 2798-575X; P-ISSN : 2354-6581, Hal. 1059-1077

Tabel 1. Hasil Wawancara Mengenai Masalah: Kinerja Perusahaan (Bagian Kualitas Produk

Akhir).
Kategori Nama Usaha Lokasi Bahan pokok Masalah kualitas
produk Mikro Usaha (yang tidak (rasa) yang rusak
Mikro sesuai)
Smoothies ~ Smoothies  Tegal Wangi, Buah-buahan Rasa buah-buahan
Lina Cilegon (Alpukat) asam, seperti hampir
busuk
Fried Magu Gerem Daging ayam Daging ayam yang
chicken Chicken Bayur, kurang fresh
Cilegon menyebabkan
bumbu umaminya
tidak menyatu saat
setelah digoreng
Salad Dapur Nopi Sukajadi, Buah-buahan Anggurnya asam,
buah Merak, (anggur) tidak manis
Cilegon
Kebab Kebab bestie  Tegal Wangi, Slice daging sapi Daging sapinya
Cilegon sudah tidak fresh
lagi
Pisang Warung Jombang, Buah pisang dan  Tekstur buah pisang
krispi dan Kenari Cilegon daging bakso yang terlalu lembek
Bakso dan daging bakso

yang tidak fresh

(asam dan bau)

Sumber Data: Data sekunder yang diolah dari Usaha Mikro Makanan dan Minuman Kota Cilegon, 2025

Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut adalah dengan membuat integrasi rantai

pasok, integrasi supply chain dapat menjelaskan beberapa pengukuran untuk perusahaan yaitu

menciptakan tim rantai pasokan yang mencakup dari berbagai anggota dan perusahaan bisa

melibatkan semua anggota rantai pasokan dalam rencana produk/layanan/pemasaran. Adapun

rumusan masalah berdasarkan latar belakang yaitu adanya masalah kinerja perusahaan yang

masuk ke dalam KPI ketepatan kualitas yaitu spesifikasi kualitas produk yang berbeda yang
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disebabkan penerimaan kualitas bahan baku di bawah standar. Maka berdasarkan rumusan
masalah itu pertanyaan penelitiannya sebagai berikut:
1. Apakah Integrasi Supplier berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan pada Usaha Mikro
Makanan & Minuman Kota Cilegon?
2. Apakah Integrasi Internal Berpengaruh Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Usaha Mikro
Makanan & Minuman Kota Cilegon?
3. Apakah Integrasi Konsumen Berpengaruh Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Usaha
Mikro Makanan & Minuman Kota Cilegon?

2. KAJIAN TEORITIS
Definisi Integrasi Pemasok
Integerasi Supplier ini dinyatakan sebagai pengukuran dalam hubungan yang harus

dipertahankan perusahaan dengan mitra-mitranya baik dari hulu sampai ke hilir (Ataseven &
Nair, 2017). Dalam penelitian (Ataseven & Nair, 2017) menyebutkan di dalam penelitiannya
bahwa Integrasi Supplier ini bukan hanya berfokus pada kinerja keuangan dan operasionalnya
saja, melainkan juga menggalih lebih dalam mengenai aspek-aspek kinerja biaya, kualitas
barang, pengiriman dan fleksibilitas pemasok yang berorientasi pada fungsi pengambilan
keputusan mengenai rantai pasok. Kesesuaian bahan baku adalah standar kualitas yang telah
ditetapkan menentukan kualitas bahan baku tersebut (Handoko dalam Pratiwi & Sugiyarti,
2022). Adapun indikator yang diambil dari beberapa sumber (Rho et al., dalam Munir et al.,
2020) dan (Kunnapapdeelert & Pitchayadejanant, 2021) yaitu:

1. Pengiriman

2. Kinerja pelayanan pelanggan

3. Pertukaran informasi

4. Kemitraan
Definisi Integrasi Internal

Menurut Mazzei dalam (Jacobs et al., 2016), di dalam integrasi internal ini di dalamnya

terdapat komunikasi terbuka di seluruh karyawan perusahaan dengan dicirikan dengan
pemangku kepentingan yang meneriman feedback, mendengarkan dan berpartisipasi dalam
mengambil keputusan, membangun serta memelihara hubungan internal. Integrasi Internal ini
mencerminkan perusahaan dalam meningkatkan kemampuannya untuk mengkoordinasi
sumber daya internal dengan menghapus hambatan atau masalah fungsional serta mendorong
kolaborasi antar fungsi internal. Adapun indikator-indikator indikator yang diambil dari

beberapa sumber (Kunnapapdeelert & Pitchayadejanant, 2021) dan (Ayoub et al., 2017) yaitu:
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1. Kolaborasi antar individu

2. Pemeriksaan tingkat persediaan

3. Partisipasi

4. Integrasi komunikasi
Definisi Integrasi Pelanggan

Integrasi pelanggan adalah hubungan yang berkaitan dengan kegiatan kerja sama seperti

kontak sering dengan pelanggan dan menggunakan evaluasi kepuasan pelanggan dan harapan
pelanggan di masa depan (Chavez et al., 2015). Integrasi Pelanggan ini adalah salah satu bentuk
integrasi perusahaan dengan konsumen utama dengan informasi yang dikumpulkan dari
konsumen ini bisa digunakan untuk meningkatkan layanan dan produk. Interaksi yang tercipta
antara pelanggan dan perusahaan bisa memberikan kesempatan perusahaan. Selain itu bisa
mempercepat desain produk, mempersingkat waktu perencanaan produk dan mengurangi
kelebihan persedian, sehingga perusahaan bisa fokus untuk menjadi efisien, efektif dan
responsif terhadap kebutuhan konsumen/pelanggan (Flynn et al., 2010 dalam Zhao et al.,
2015). Adapun indikator-indikator indikator yang diambil dari beberapa sumber (Ayoub et al.,
2017), (Adha, 2017), (Bae et al., 2023), (Masa’deh et al., 2022) dan (Wang & Zhang, 2020)
yaitu:

1. Evaluasi kepuasan pelanggan

2. Kecepatan pelayanan konsumen

3. Persediaan barang

4. Informasi permintaan pelanggan
Definisi kinerja perusahaan

Menurut (Nurdianti et al., 2017 dalam Alam & Tui, 2022) Kinerja perusahaan adalah

ekspresi keadaan lengkap perusahaan dalam jangka waktu tertentu, hasil, atau pencapaian yang
dipengaruhi oleh kegiatan operasi perusahaan dengan menggunakan sumber daya yang
dimilikinya, yang kemudian diukur dan dibandingkan dengan hasil atau output yang
diharapkan (Jahanshahi, et al., 2012 dalam Alam & Tui, 2022). Kinerja perusahaan merupakan
ukuran keberhasilan suatu perusahaan yang diukur setiap jangka waktu yang ditetapkan.
Adapun indikator indikator indikator yang diambil dari beberapa sumber (Ventrakaman and
Ramanujam, 1986 dalam Wulandari et al., 2017), (Khan & Wisner, 2019) dan (Ahmad, 2011
dalam Sombolayuk et al., 2015) yaitu:

1. Kinerja operasional

2. Kinerja pemasaran

3. Kinerja keuangan
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4. Loyalitas pelanggan

Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Integrasi Supplier Terhadap Kinerja Perusahaan

Penelitian lain oleh (Subburaj et al., 2020) menyatakan hasil dari penelitiannya bahwa
Integrasi Supplier berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan, di mana dalam
penelitiannya ini Integrasi Supplier adalah integrasi yang memiliki kontribusi sangat kuat
karena berada pada rentang 80%. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Alam
menghasilkan pengaruh positif dari variabel Integrasi Supplier/pemasok terhadap kinerja
perusahaan secara keseluruhan (Subburaj et al., 2020). Dari beberapa penelitian di atas dapat
disimpulkan bahwa Integrasi Supplier berpangaruh positif signifikan terhadap Kkinerja
perusahaan, yang demikian jika Integrasi Supplier itu dalam produktivitasnya mencapai
peningkatan maka kinerja perusahaan juga akan meningkat. Maka untuk hipotesisnya yaitu:
H1: Integrasi Supplier Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja Perusahaan
2. Pengaruh Integrasi Internal Terhadap Kinerja Perusahaan

Hasil penelitian dari (Zhang et al.,, 2018) menyatakan bahwa Integrasi Internal
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan. Selanjutnya ada penelitian dari
(Porter, 2019) menunjukan hasil dari Integrasi Internal berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja perusahaan. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh (Rudyanto et al., 2020)
menyatakan hasil penelitian bahwa Integrasi Internal berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja perusahaan, di mana dalam penelitiannya Integrasi Internal ini memiliki pengaruh yang
lebih besar dibanding Integrasi Supplier dan integrasi konsumen. Dari beberapa penelitian di
atas dapat disimpulkan bahwa Integrasi Internal berpangaruh positif signifikan terhadap kinerja
perusahaa, yang demikian berarti jika Integrasi Internal itu dalam produktivitasnya mencapai
peningkatan maka kinerja perusahaan juga akan meningkat. Maka untuk hipotesisnya yaitu:
H2: Integrasi Internal Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja Perusahaan
3. Pengaruh Integrasi Konsumen Terhadap Kinerja Perusahaan

Selanjutnya ada penelitian dari (Porter, 2019) menunjukan hasil dari Integrasi Pelanggan
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja perusahaan, di mana dalam penelitiannya ini
variabel Integrasi Pelanggan adalah integrasi yang memiliki pengaruh cukup kuat karena
berada pada rentang 40%. Selanjutnya penelitian dari (Adha, 2017) menjelaskan hasil dari
analisisnya yaitu ada pengaruh positif signifikan dari Integrasi Pelanggan terhadap peningkatan
kinerja bisnis perusahaan, di mana dalam penelitiannya Integrasi Pelanggan ini adalah variabel
yang memiliki pengaruh cukup tinggi dibandingkan dengan variabel lain dari penelitiannya

(Integrasi Supplier dan Integrasi Internal). Maka untuk hipotesisnya sebagai berikut:
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H3: Integrasi Pelanggan Berpengaruh Positif Signifikan Terhadap Kinerja Perusahaan
Kerangka pemikiran

Tujuan dari kerangka berpikir adalah untuk menentukan alur proses yang akan dilakukan
dari suatu penelitian. Kerangka pemikiran dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yaitu
Integrasi Supplier (X1), Integrasi Internal (X2), Integrasi Pelanggan (X3) dan Kinerja
Perusahaan (Y) yang dapat digambarkan sebagai berikut:

Integrasi
Supplier

(X1

Integrasi Internal

X2

Integrasi
Pelanggan

(X3)

Gambar 1. Kerangka pemikiran.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif dan bertujuan untuk memahami
hubungan sebab akibat, sehingga dalam penelitiannya ada variabel independen dan dependen
dan dari kedua variabel tersebut selanjutnya dicari seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2024). Dalam penelitian ini, variabel yang
dihubungkan yaitu Integrasi Pemasok (X1), Integrasi Internal (X2), Integrasi Pelanggan (X3),
terhadap Kinerja Perusahaan (Y). Metode penelitian meliputi rancangan, sasaran penelitian
(populasi dan sampel). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik usaha mikro
makanan dan minuman yang ada di Kota Cilegon sebanyak 1.131 usaha mikro menurut Dinas
Koperasi dan UKM Kota Cilegon. Setiap kelompok yang dapat dikenali disebut sebagai
populasi, dan setiap populasi terdiri dari semua konstituen agregat. "a population is the entire
group of interest, and a population is an entire aggregate of elements,” klaim Polit dan Beck
(2018).

Sampel adalah bagian dari sebuah populasi. jumlah responden yang dapat mengisi
kuesioner dihitung sebagai jumlah poin yang ada di dalam kuesioner setidaknya 5 dikali dari
item kuesioner (indikator), jumlah indikator dalam penelitian ini adalah 16, oleh karena itu

umlah minimal sampel adalah 80 sampel dan maksimal sebanyak 160 sampel. Jadi rentang
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jumlah sampel yang bisa diambil yaitu sebanyak 80-160 sampel. Maka dari itu dalam penelitian
ini mengambil jumlah 90 sampel Usaha Mikro Makanan & Minuman di Kota Cilegon. Teknik
yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah Non Probability Sampling, dengan teknik
yang paling sering digunakan yaitu Purposive Sampling karena metode tersebut memilih
responden berdasarkan Kriteria tertentu, yang kemudian dapat dipilih sebagai responden untuk
memenuhi tujuan penelitian (Sekaran & Bougi 2016).

Data primer dan data sekunder digunakan untuk jenis data pada penelitian ini. Data
primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari objek penelitian atau responden. Sumber
data primer pada penelitian ini diperoleh melalui hasil wawancara/laporan yang diberikan
langsung oleh pihak usaha mikro makanan dan minuman di Kota Cilegon. Sedangkan data
sekunder didapat dari buku-buku, publikasi akademis, jurnal, dan materi lainnya menyediakan
data sekunder yang dianalisis.

Uji Validitas

Uji validitas secara teoritis digunakan untuk mengukur keterwakilan data yang dipakai
dalam analisis (Ashriana & Fitriyani, 2020). Uji validitas dilakukan untuk menentukan valid
atau tidaknya data yang dikumpulkan setelah penelitian dengan menggunakan alat ukur yang
digunakan (kuesioner).

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini dilakukan setelah uji validitas (Ashriana & Fitriyani, 2020). Menurut
(Sugiyono, 2018), "instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama" merupakan definisi dari uji reliabilitas. Pendekatan
untuk mengevaluasi reliabilitas adalah dengan teknik Croncbach's alpha.

Analisis Data Teknik

Analisis data berikut ini yang dipakai dalam penelitian ini: pengujian analisis linier
berganda, analisis deskriptif variabel (indeks), uji validitas, uji reliabilitas, uji analisis SEM
dengan menggunakan inner moddel,uji hipotesis-t, dan koefisien determinasi. Analisis data

menggunakan aplikasi SmartPLS 4.1.1.4.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Variabel (Indeks)

Persepsi responden terhadap variabel penelitian (Integrasi Pemasok, Integrasi Internal,
Integrasi Konsumen, dan Kinerja Perusahaan) dideskripsikan dan digambarkan melalui analisis

deskriptif variabel ini:
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1. Integrasi Pemasok

Tabel 2. Analisis Nilai Indeks Variabel Integrasi Pemasok.

Indikator Skor Jumlah Indeks Kriteria
1 23 45 6 7 8 9 10
IP1 01011 3 12 31 29 12 90 742 Tinggi
* 0 2 045 18 84 248 261 120 742
IP2 10010 4 18 26 25 15 90 738 Tinggi
* 1 00 4 0 24 126 208 225 150 738
IP3 01000 3 9 26 35 16 90 766 Tinggi
* 0 2000 18 63 208 315 160 766
IP 4 1 0011 0 16 22 31 18 90 757 Tinggi
* 10045 0 112 176 279 180 757
Jumlah 3003
Rata-rata 750,75

Sumber: Data yang Telah Diolah 2025

2. Integrasi Internal
Tabel 3. Analisis Nilai Indeks Variabel Integrasi Pemasok.

Indikator Skor Jumlah Indeks Kriteria
1234 5 6 7 8 9 10

1 1000 4 5 13 18 26 23 90 750 Tinggi
* 1 00 0 20 30 91 144 234 230 750
12 1011 1 0 6 26 32 22 90 771 Tinggi
* 1 03 4 5 0 42 208 288 220 771
13 1002 2 2 5 18 33 27 90 777 Tinggi
* 1 0 0 8 10 12 35 144 297 270 777
14 1000 0 2 7 19 27 34 90 797 Tinggi
* 1 000 0 12 49 152 243 340 797

Jumlah 3095

Rata-rata 773,75

Sumber: Data yang Telah Diolah 2025
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3. Integrasi Konsumen

Tabel 4. Analisis Nilai Indeks Variabel Integrasi Konsumen.

Indikator Skor Jumlah Indeks Kiriteria
12345 6 7 8 9 10

IK1 10000 2 9 21 22 35 90 792 Tinggi
* 1 0000 12 63 168 198 350 792

IK 2 10000 O 2 22 39 26 90 802 Tinggi
* 10000 O 14 176 351 260 802

IK3 2 0100 0 7 22 24 34 90 786 Tinggi
* 2 03 00 0 49 176 216 340 786

IK 4 10101 0 5 23 20 39 90 798 Tinggi
* 1 03 05 0 3 184 180 390 798

Jumlah 3178

Rata-rata 794,5

Sumber: Data yang Telah Diolah 2025

4. Kinerja Perusahaan

Tabel 5. Analisis Nilai Indeks Variabel Kinerja Perusahaan.

Indikator Skor Jumlah Indeks Kriteria
12345 6 7 8 9 10
KP 1 1001 0 1 11 25 33 18 90 765 Tinggi
* 1004 0 6 77 200 297 180 765
KP2 0011 4 2 11 33 24 14 90 736 Tinggi
* 0 0 3 4 20 12 77 264 216 140 736
KP3 0110 6 4 10 28 28 12 90 725 Tinggi
* 0 2 3 0 30 24 70 224 252 120 725
KP4 1000 2 2 4 33 38 10 90 757 Tinggi
* 1 00 0 10 12 28 264 342 100 757
Jumlah 2983
Rata-rata 745,75

Sumber: Data yang Telah Diolah 2025
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Analisis Validitas
Hasil dari analisis uji validitas sebagai berikut:
Tabel 6. Uji Validitas.

Nomor Pearson Keterangan
butir

pertanyaan

Integrasi Supplier

IP1 0.826 Valid
IP2 0.768 Valid
IP3 0.810 Valid
IP4 0,844 Valid
Integrasi Internal
1 0.765 Valid
12 0.832 Valid
I3 0.770 Valid
14 0.824 Valid
Integrasi Konsumen
IK1 0.768 Valid
IK 2 0.813 Valid
IK3 0.836 Valid
IK 4 0.869 Valid
Kinerja Perusahaan
KP 1 0.843 Valid
KP 2 0.794 Valid
KP 3 0.830 Valid
KP4 0.802 Valid

Sumber: data primer yang diolah, 2025

Tabel di atas menunjukkan bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner adalah valid karena
melebihi rule of thumbs > 0.7 yang mengindikasikan bahwa tidak ada pertanyaan yang

dihapuskan dan setiap pertanyaan dapat digunakan dalam keseluruhan model pengujian.
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Analisis Validitas Konvergen
Hasil dari analisis Validitas Konvergen ada sebagai berikut:

Tabel 7. Uji Validitas Konvergen.

Variabel AVE VAVE
Integrasi Pemasok 0.660 0.798
Integrasi Internal 0.637 0.822

Integerasi Konsumen 0.676 0.813
Kinerja Perusahaan 0.668 0.818

Sumber: data primer yang diolah, 2025

Hasil dari Uji Validitas Konvergen menunjukkan bahwa tidak ada masalah dengan model
penelitian ini, karena semua skor AVE di uji memiliki nilai di atas 0,5.
Analisis Reliabilitas
Hasil dari analisis reliabilitas ada sebagai berikut:
Tabel 8. Uji reliabilitas.

Variabel Cronbach’s Composite Keterangan
Alpha reliability

Integrasi pemasok 0.829 0.886 Realibility

Integrasi Interna; 0.810 0.875 Realibility

Integrasi Konsumen 0.840 0.893 Realibility

Kinerja Perusahaan 0.835 0.890 Realibility

Sumber: data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel hasil di atas bahwa nilai composite reliability dan cronbach’s alpha
dari masing-masing variabel konstruk bernilai > 0,60 dan > 0,70, sehingga dapat dikatakan
bahwa penelitian ini reliabel.

Model Structural (Inner Model)
Hasil dari analisis Inner Model ada sebagai berikut:
Tabel 9. Inner Model.

Variabel R-square R-square adjusted
Kinerja Perusahaan (YY) 0.647 0.635

Sumber: data primer yang diolah, 2025
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Berdasarkan tabel hasil di atas model struktural ini menunjukan nilai dari variabel
Kinerja Perusahaan dengan nilai R-square sebesar 0.647 atau 64,7% yang artinya Variabel
Kinerja Perusahaan mampu dijelaskan oleh variabel Integrasi Pemasok, Integrasi Internal dan
Integrasi Konsumen sebesar 64,7% dan sisanya dipengaruh oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

Uji Hipotesis
Berikut hasil dari uji hipotesis:
Tabel 10. Uji Hipotesis.

Original Sample Standard T P Value
Sample  Mean  Devision  Statistic
Integrasi Pemasok =» Kinerja 0.304 0.312 0.111 2.732 0.027
Perusahaan
Integrasi Internal =» Kinerja 0.297 0.301 0.134 2.213 0.024
Perusahaan
Integrasi Konsumen =» Kinerja 0.295 0.273 0.131 2.250 0.006
Perusahaan

Sumber: data primer yang diolah, 2025

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat ditulis persamaan regresinya yaitu sebagai berikut:

1. H1 menunjukan bahwa Integrasi Pemasok berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistik atau koefisien parameter yaitu
sebesar 2.732 > 1,96 serta untuk nilai P-value 0,027 < 0,05. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya oleh Muntaka et al., 2017, Ali et al., 2023 dan Ozdemir et
al., 2015. Dengan demikian dapat dinyatakan bawah H1 dalam penelitian ini diterima (Ha
diterima). Oleh karena itu implikasi dari penelitian ini kepada Usaha Mikro Makanan &
Minuman sebaiknya perusahaan menetapkan standar kualitas pad apemasok, sepeti
komunikasi dan kerja sama yang erat, selain itu usaha mikro ini bisa menegosiasikan
terkait harga yang sesuai. Dengan hal itu usaha mikro bisa mengurangi masalah mengenai
kecacatan bahan baku dan bisa menerima bahan baku yang memenuhi spesifikasi bahan
baku yang dibutuhkan.

2. H2 menyatakan bahwa Integrasi Internal berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja
Perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistik atau koefisien parameter yaitu
sebesar 2.213 > 1,96 serta untuk nilai P-value 0,024 < 0,05. Hasil penelitian ini sesuai

dengan penelitian sebelumnya oleh Rudyanto et al., 2020, Porter 2019 dan Abdallah et al.,
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2015. Dengan demikian dapat dinyatakan bawah H1 dalam penelitian ini diterima (Ha
diterima). Implikasi dari hasil ini bisa dilakukan tim intenal dengan pengambilan
keputusan secara cepat dengan teknologi sederhana yang digunakan oleh usaha mikro.
Dengan pengelola yang membuat checklist yang harus diisi ketika ada bahan baku yang
tidak sesuai atau tidak memenuhi standar, pengelola usaha dapat langsung menganalisis
dan mengambil tindakan.

3. H3 menyatakan bahwa Integrasi Konsumen berpengaruh positif signifikan terhadap
Kinerja Perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-statistik atau koefisien parameter
yaitu sebesar 2.250 > 1,96 serta untuk nilai P-value 0,006 < 0,05. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya oleh Karuhanga, 2016 dan Adha, 2017. Dengan demikian
dapat dinyatakan bawah H1 dalam penelitian ini diterima (Ha diterima). Implikasi dari
hasil ini adalah tentang komunikasi terbuka dengan konsumen mengenai produk dengan
melakukan komunikasi timbal balik antara penjual yang bertanya mengenai bagaimana
kualitas produk itu kepada konsumen dan konsumen dengan aktif memberikan feedback
kepada penjual sehingga penjual bisa menganalisis saran, keluhan tentang kualitas bahan
baku, proses pengolaha atau bahkan pengemasan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini mengungkapkan adanya pengaruh dari Integrasi Pemasok (X1), Integrasi
Internal (X2), Integrasi Konsumen (X3) Terhadap Kinerja Perusahaan (Y). Hal ini menunjukan
bahwa integrasi pemasok, integrasi internal dan integrasi konsumen secara bersama-sama
memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Dengan kata lain, ketiga
jenis integrasi ini dapat diterapkan secara efektif dapat meningkatkan keberhasilan dari
keseluruhan kinerja perusahaan dalam usaha mikro ini.
Saran

Dengan diterimanya seluruh hipotesis penelitian ini, maka usaha mikro ini dapat
memperkuat komunikasi dengan pemasok, tim internal dan konsumen. Untuk penelitian
selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian baik dari sampel, tempat
penelitian dan lainnya. Mempertimbangkan faktor-faktor kecil dapat mempengaruhi hasil yang

lebih representatif.
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